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Kata kunci: Manajemen Pembelajaran Pasca Pandemi Covid 

 

Pandemi covid sangat mempengaruhi dunia pendidikan. Hingga akhirnya 

memunculkan gaya pembelajaran yang baru, dimulai dari pembelajaran daring, 

blended learning, hingga tatap muka secara menyeluruh tergantung situasi dan 

kondisi sesuai dengan level PPKM di daerah masing masing yang terdampak 

pandemi covid. 

Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui manajemen 

pembelajaran pasca pandemi Covid di Madrasah Aliyah Negeri 1 Hulu Sungai 

Tengah dimulai dari perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi 

pembelajaran pasca pandemi covid. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Sumber data yang diperoleh dengan melalui wawancara, dokumentasi serta 

observasi. Dengan menjadikan informan utama kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum, staf tata usaha (TU), pendidik/guru, dan siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran di 

MAN 1 Hulu Sungai Tengah direncanakan dengan baik dan sesuai dengan 

Inmendagri No.44 Tahun 2021 mengenai pembelajaran jarak jauh yang 

disesuaikan dengan level PPKM di wilayah masing-masing. Kedua, 

Pengorganisasian pembelajaran di MAN 1 Hulu Sungai Tengah dilakukan dengan 

membuat program KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk 

mengatur pengorganisasian pembelajaran. Ketiga, pelaksanaan pembelajaran di 

MAN 1 Hulu Sungai Tengah menggunakan pembelajaran blended learning yang 

berpedoman dengan Inmendagri No.44 Tahun 2021. Keempat, Evaluasi 

pembelajaran di MAN 1 Hulu Sungai Tengah para guru diberikan pelatihan 

berupa bagaimana cara penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

sebagai bentuk usaha kepala madrasah dalam pengembangan pembelajaran 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 


